













































































































































































































































































keagamaan/religi yang digunakan sebagai:

1. Pelestarian dari tradisi ilmu sihir, penggunaan mantera,
doa, sesaji, jimat, dan tabu-tabu.

2. Suasana pergelaran cenderung mengemansipasikan para
penarinya ke tingkat rohaniah yang lebih tinggi menjadi
semacam penyucian diri.

3. Menampilkan perlambang pergolakan sosial budaya yang
berwujud jihad dan patriotisme.

4. Media komunikasi propaganda dan dakwah.

Seperti sudah diketahui, perjalanan sejarah membuat kesenian
topeng bergeser dari peranannya semula. Pertunjukan sakral telah
berubah menjadi seni hiburan yang membebaskan diri dari sifat
magis. Walaupun demikian, sisa-sisa keempat tema di atas masih
tersimpan dalam benak ingatan para responden.

Sehingga kita dapat menarik benang merah tentang perbedaan
yang sangat mendasar dari kedua daerah tersebut di atas, karena
secara historis sosiologis keduanya sangat berbeda.

1. Dimensi Keagamaan pada Dramatari Tupping

Tema pertama dan kedua pada kesenian tupping sudah tidak
berwujud utuh. Hal tersebut tampak pada:

a. Ritus sebelum dan sesudah penari mengenakan tupping.

Penari tupping diharuskan suci diri dan di bawah pimpinan
mandokh, para penari memohon doa keselamatan. Dahulunya, per-
lakuan seperti ini juga terjadi. Penyuciandiri dilakukan dengan asap
dupa yang dilengkapi sesaji untuk memasukkan daya magis pada
penari dan topengnya. Rafal mantera dibacakan oleh dukun. Saat ini
peran dukun tergantikan oleh .mandokh dan penyucian diri
dilakukan dengan mandi di sumber-sumber air. Doa dibacakan den-
gan mengagungkan Allah dan Nabi Muhammad. Perlakuan yang
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sama juga dilakukan setelah penari melepaskan topengnya.

b. Parade penari tupping

Penari tupping, setelah mengantar pengantip ke tempat per-
nikahan, melalukan pawai keliling kampung dengan menunjukkan
atraksi kemahirannya menari yang dipimpin oleh mandokh.
Dahulunya, suasana ini menunjukkan kesaktian penari tupping
yang sudah dalam pengaruh magis dansanggup mencabut sebatang
pohonbesar. Seorang dukun tetap mengawasi perilakunya. Karakter
topeng sudah menyatu pada diri penari. Tingkah lakunya dirasuki
oleh jiwa topeng. Sayang sekali nama-nama tupping dan karakter-
nya sudah tidak dikenali masyarakat.

Konsep tema ketiga menjadi latar belakang terciptanya ide
pementasan tari tupping. Penari tupping adalah lambang prajurit
gerilya rahasia Radin Intan Il dalam menentang penjajahan.

Ideologi jihad memainkan peranan penting dalam perlawanan
anti kolonial. Gerakan sosial sepanjang abad XIX-XX mempunyai
warna keagamaan bahwa kepercayaan di luar pengertian manusia
bisa terasa kuat dan magis merupakan alat pokok untuk aksi. Di
dalam konteks religis magis pada masyarakat tradisional wajar
sekali bahwa sarana-sarana dan ideologi religius magis mem-
bangkitkan keberanian yang kuat pada rakyat dan dapat mem-
berikan daya mobilisasi yang kuat dalam gerakan. Seruan perang
Sabilillah dipekikkan, ideologi jihad dapat membenarkan perjuan-
gan senjata melawan kekuasaan orang-orang kafir tanpa meman-
dang sebab-sebab pergolakan. Ideologi jihad bertindak selaku
saluran untuk menyatakan ketidak-puasan dan perasaan-
perasanaan anti kekuatan asing. Jihad sebagaitambahan alat untuk
mobilisasi dan sumber pertunjukan untuk menjelaskan dan bertin-
dak menghadapi hal yang tidak memuaskan dan memprotes
penetrasi kebudayaan Barat, serta memberikan pembenaran bagi
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tindak kekerasan yang mereka lancarkan (Sartono Kartodirdjo,
1984:107).

Simbol konteks kesejarahan perjuangan Radin Intan (1834-1856)
yang dijiwai oleh semangat jihad Islam diwujudkandalam kesenian
tradisional dramatari tupping. Pasukan tempur rahasia dengan
dibekali ideologi jihad menyamarkan dirinya dengan memakai tup-
ping turun ke desa-desa dan bertempur sebagai prajurit gerilya.

Pengucapan mantera-mantera dihadirkan dalam hubungan
yang mengandung konflik, magis dipraktekkan sebagai senjata
pokok. Mantera sebagai rumusan dari keagresipan verbal dari
keimanan atau kematian. Mantera menimbulkan rasa takut serta
dapat menggerakkan orang yang percaya dan para peserta gerakan
untuk bertindak. Sumpah mempunyai daya pengikat yang kuat dan
dapat memperkuat solidaritas kelompok dan daya magis.

2. Dimensi Keagamaan pada Pesta Sakura

Konsep tema keempat yang menjadikan kesenian tradisional
sebagai media komunikasi dakwah, kemungkinan besar pesta
sakura telah dimanfaatkan sebagai alat dakwah dalam mengem-
bangkan ajaran Islam di daerah Lampung Barat. Peranan para der-
mawan dalam memanfaatkan pertunjukan topeng menyebabkan
seni topeng berkembang menjadi satu bentuk kesenian rakyat yang
sangat populer sejak abad XV hingga abad XVIII dan XIX di kerajaan
Jawa dan Madura.

Nama karakter tokoh sakura tidak diketahui, namun beranjak
dari cara penyajian dan waktu pergelaran pesta sakura
kemungkinan adalah suatu rekayasa suku terasing atau penghuni
rimba di daerah itu untuk ikut merasakan kesenangan orang kaya.
Sedang bagi orang kaya yang menganut Islam dengan adanya pesta
sakura masyarakat terhibur dan melupakan tugas berat
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menyelesaikan puasa Ramadhan.

Suasana berkesenian ini punya kemiripan dengan bangsa Arab.
1 Syawal bagi bangsa Arab dahulu adalah hari pesta yang
diramaikan dengan aneka ragam permainan. Tradisi ini menurut
Imam Thabari berlangsung sampai hijrahnya Nabi Muhammad ke
Madinah 622 M. Nabi pernah menyaksikan tari-tari perang
ketangkasan memanah dan menunggang kuda di halaman masjid.
Atraksi ini dilakukan oleh serombongan bangsz Arab Sudan terkenal
dengan nama Bani Arfidah. Pertunjukan tari perang adalah
kebiasaan suku ini untuk menyambut hari raya (H.A.Fuad Said,
1989:250). Namun di sini upacara bersejarah itu dieksploitir untuk
makan-makan di rumah pembesar, sekalipun bukan sahabat dan
kenalan.

islam mengarjurkan umatnya untuk selalu mempererat hubun-
gan persaudaraan dan silaturahmi. Salah satu caranya adalah sholat
berjamaah yang metupakan periemuan sesama umat Islam. Sholat
taul Fitri merupakan pertemuan sekali setanun. Pesta sakura,
danulunya sebelum masuk agama Islam kemungkinan suatu pesta
yangmenjadi tradisi masyarakat miskin dalam rangka mencicipi
makan kenyang. Penyiar agama islam memanfaatkan waktu
penyelenggaraan bertepatan dengan hari raya Islam. Amaliah
ramadhan dilengkapi sedekah. Pada hari itu mereka membagi
kesenangan. Gembira setelah mengerjakan puasa menahan nafsu
dan selera pada siang hari. Kegembiraan ini akan lengkap bila ber-
hasi! membagi kebahagiaan dengan kaum miskin.

Unsur sakura bertamu berawal dari hajat pengemis misterius
yang memanfaatkan konsep penunaian zakat dan sedekah sunah.
Salah satu tujuan zakat fitrah adalah memberi makan fakir miskin
dan yang berhak menerimanya adalah seseorang dalam perjalanan
jauh kehabisan biaya (Ibid, 260). Bagi tuan rumah, memberi
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bingkisan adalah suatu ibadah. Sakura meminta makanan adalah
simbol fakir miskin dan sakura berparade menuju pesta sakura
simbol dari orang yang berhak menerima zakat karena sedang dalam
perjalanan jauh kehabisan biaya, atau menghibur para dermawan
setempat yang telah membuat perut kenyang.

Para pesakura yang berwajah memelas ini selalu saja muncul
secara misterius darihutan rimba setiap hari lebaran. Siapakah
mereka itu? sampai sekarang belum terjawabkan.

Sedangkan para pesakura sekarang bukan lagi pesakura sakti
yang mampu merubah wajah, tetapi hanya pesakura palsu yang
memakai topeng kayu. Mereka hanya iseng.



BABV
KESIMPULAN

Tradisi kesenian topeng sudah berakar sejak jaman praserajah
dan terus berkembawng pada masa Hindu-Budha. Di jaman Islam
tetap dikembangkan dan disempurnakan baik dari nilai drama
tatinya maupun nilai seni rupa. Dalam rangka penyebaran dan
perluasan agama Islam, seni tradisional yang umumnya berpusat di
istana tersebar ke berbagai pelosok masyarakat yang pada gilirannya
berperan sebagai sarana pendidikan seni, moral dan etika. Menurut
sementara pakar, para wali menciptakan kembali seni topeng den-
gan pemuatan nilai baru yaitu nilai simbolik perwatakan manusia
sesuai dengan ajaran moral etika pada waktu itu. Nilai tersebut
tampak pada penciptaan wajah dengan perwujudan warna, garis,
dan tata rias wajah serta tata busana.

Hasil pengembangan yang memakan waktu yang tidak singkat,
kesenian topeng dapat terus hidup dalam masyarakat Indonesia
sebagaibentuk seni pertunjukan tradisional. Banyak segi pertunjuk-
kan seni topeng mengalami pergeseran mulai dari fungsi, bentuk,
dan falsafahnya.

Pelestarian kesenian topeng yang tumbuh dari masyarakat dan
untuk masyarakat dapat sebagai saluran maupun katalisator dalam
rangka pembangunan. Upaya menggali dan menghidupkan kembali
kesenian tradisional merupakan usaha yang banyak memberikan
kesempatan kepada berbagai kesenian tradisional untuk hidup kem-
bali. Namun usaha itu tidak terbatas pada pelestariannya saja, lebih
jauh dari itu untuk memanfaatkan kesenian sebagai salah satu
prasarana pembangunan. Perhatian kepada kesenian yang pernah
hidup dalam masyarakat ditujukan sebagai wadah penampungan
ide-ide yang datang dari masyarakat (Kuntowijoyo, 1986:81-90).
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Upaya pelestarian perlu mendapat tanggapan dan perhatian
baik secara kuantitatif dan kualitatif kesenian tradisional topeng
Lampung. Secara kuantitatif berarti:

a. Membesarkan volume penyajiannya;

b. Meluaskan wilayah pengenalannya;

c. Memperbanyaktersedianya kemungkinan untuk mengolah

dan memperbaharui wajah kesenian topeng Lampung.

Secara kualitatif berarti: berupaya menciptakan kondisi
sehingga ide penciptaan mampu muncul dan dapat dilihat. Usaha
perluasan haruslah dipandang sebagai upaya penyiapan prasarana,
sedangkan tujuan akhirnya adalah memperbesar kemungkinan
berkarya dan membuat karya-karya itu berarti bagi anggota
masyarakat (Edi Sedyawati, 1981:50-52). Pengembangan kesenian
topeng Lampung ditujukan untuk menghidupkan kesenian ini di
lingkungan etnik Lampung dan membuat ia tetap merupakan
kebutuhan masyarakatnya.

Pementasan dramatari tupping dan pesta sakura memerlukan
sua‘u lembaga yang memproduksi, mengkonservasi, menjadi pelin-
dung dan pendorong kehidupan kesenian ini. Kelembagaan ini
diharapkan mampu menyiasati pergeseran tata masyarakat yang
mengalami perubahan dalam menanggapi senidan meningkat "daya
beli" masyarakat serta menjadikan seni pertunjukan sebagai milik
yang akrab dari masyarakat seluruhnya.
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Foto 9
Sakura Raksasa 2819
38,1x27,5x12,6 cm

Foto 10
Sakura Bekhuk/Beruk 2826
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BENTUK HIDUNG

Nl 4ol

Hidung besar bulat, bengkok/belalai dan bulat terong
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa

|

L 0L

Hidung panjang berujung bulat dan persegi
Tokoh Ksatria Kasar

0L B

Hidung besar mancung membulat
Tokoh Ksatria Alusan
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BENTUKMATA

Mata besar, miring/ diagonal tampak mengantuk
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa

E | Mata terbuk:, berbentuk jajaran genjang / persegi
Tokoh Ksatria Kasar

Mata besar i-.lat menteleng
Tokoh Ksat: .

Mate biji ke clai
Tokoh Kesa: - a Alusan/Putri

Mata sipit
@ Tokoh Putri
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BENTUK BIBIR

Bibir tebal, terbuka lebar dan miring/diagonal
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa

Bibir tipis, terbuka lebar dan berbentuk segi lima
Tokoh Ksatria Kasar

Bibir tipis, terkatup dan tampak tersenyum
<> Tokoh Ksatria/Putri

Bibir tebal, terbuka dan tampak tertawa
@ Tokoh Badut




BAB VI PENUTUP

Uraian tentang topeng Lampung ini adalah merupakan tulisan awal
tentang koleksi topeng Lampung di museum Lampung dengan me-
ngambil sampeldua daerah yaitu daerah Kalianda Lampung Selatan
dan Belalau Lampung Barat, karena dari kedua daerah itulah

sebagian besar topeng Lampung di museum Lampung di dapat

Secara historis dan fungsinya topeng Lampung yang sekarang
digalangkan sebagai aktifitas seni berbeda dengan apa yang ada di
daerah lain. Topeng Lampung bermula dari prilaku manusia sakti
yang mampu merubah wajah untuk mencapai tujuan. Topeng
Kalianda bermotif idealogis dan kekuasaan sedangkan topeng
sakura Lampung Barat bermotif ekonomis dan kepuasan.

Tulisan ini jelas jauh dari sempurna, dan kami berharap semoga
manfaatnya bagi para peminat dan peneliti. Kritik dan saran selalu
kami harapkan guna perbaikan, terima kasih (E.O.B.F)
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Hidung panjang berujung bulat dan persegi
Tokoh Ksatria Kasar

Hidung besar mancung membulat
Tokoh Ksatria Alusan
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BENTUK BIBIR

Bibir tebal, terbuka lebar dan miring/diagonal
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa

Bibir tipis, terbuka lebar dan berbentuk segi lima
Tokoh Ksatria Kasar

Bibir tipis, terkatup dan tampak tersenyum
Tokoh Ksatria/ Putri

Bibir tebal, terbuka dan tampak tertawa
Tokoh Badut

BENTUKMATA

Mata besar, miring/diagonal tampak mengantuk
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa

Mata terbuka, berbentuk jajaran genjang / persegi
Tokoh Ksatria Kasar

Mata besar bulat menteleng
Tokoh Ksatria

Mata biji kedelai
Tokoh Kesatria Alusan/Putri

Mata sipit
Tokoh Putri

BENTUK HIDUNG

Hidung besar bulat, bengkok/belalai dan bulat terong
Tokoh Ksatria Sakti/Raksasa
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Kecamatan Kalianda
Kecamatan Kedondong
Kecamatan Kenali
Kecamatan Liwa
Koentjaraningrat
Koentowidjoyo

Kastria Alusan

Ksatria Kasar

Kastria Putri

Ksatria Sakti

Kubu

L

M

Makan Minum
Mandokh

Metode Deskripsi

Metode Deskriptif Komparatif
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30,49
48

78
74

101

10,12
52
48,97,99,100

7,46,100
7,8,12,47
64,75
7,45

7,45
7,12,45,47
@

7,45

7,45

93
4,94,104
82,86
82,86
83,86
83,86
58,59

59,60
52,53,55,97
13

14



Metode Survei 10
Metode Wawancara 11
Minal Aizin Walfaizin 79
Monokron 86
Munardi, A.M. 2,21
Museum Lampung 6,82,84
Musik Pengiring 31,32,53,66
N

Nabi Muhammad 101
Nyakak Buah 65,66,67,76,78,79
Nyoman Tusan 1,16,18
o

P

Pangeran Marzuki 8,12
Parade Tupping 55
Partapukan 2
Parade Sakura 63,64,78,87b
Patapelan 2
Pelawak 83
Pencak Silat 59,66,78,79
Penari Tupping 50,56
Penelitian Deskriptif 10
Peng 2
Pesta Sakura 30,57,67,76,77,78,79,81,90,92,96,104
Pesta Topeng 25,29
Ping 2,3
Pohon Pinang 65,77,78,80
Pohon Pucang 65
Proses Penyajian 33,85,76
Proses Sosialisasi 93,94
Proyek Pembinaan Permuseuman Lampung 7
Purnakawan 28
Pung 2
Q

R

Radin Imba II

48



Radin Intan I
Radin Inten II
Raket

S

Sakura

Sakura Anak
Sakura Beruk / Bekhuk
Sakura Bertamu
Sakura Binatang
Sakura Cacat
Sakura Helau
Sakura Kamak
Sakura Kebayan
Sakura Ksatria
Sakura Ngandung
Sakura Pudak Upi
Sakura Raksasa
Sakura Tuha

Sal M. Murgiyanto
Sanggar Beringin Jaya
Sartono Kartodirdjo
Sholat Idul Fitri
Sholat Maghrib
Sistem Nilai Rukun
Sodarsono

Soejono, R.P.

Sri Mulyono

T

Tamping

Tapel

Tarian Topeng

Tarub

Tata Busana Sakura
Tepung

Tokoh Badut

Tokoh Bijak / Sakti
Tokoh Ksatria Alusan

48
48,56,82,86,91,99
2

3,57,78,81,84
84,90
85h, 87b
61,96

85
85,85¢g
74,78
64,65,75,76,78,79
74
85,85e
75

74
85,85h
75,84,90
2521
8,13,46
99
77,101
77

4

22

1

36

2

2

25
23,58,59,87b
41,54,68,87b
2

88

84

87

109



Tokoh Ksatria Kasar 87,88
Tokoh Ksatria Raksasa 87,88
Tokoh Ksatria Sakti 84,87,88
Tokoh Putri 86,88
Tokoh Topeng 13,42
Topeng Drama 17,18,76
Topeng Festival 17,21,88a
Topeng Hudoq 18
Topeng Kematian 17,20
Topeng Ksatria 88
Topeng Magico Religius 22,23,87a
Topeng Pemakaman 17,20
Topeng Pesta 21,22
Topeng Profan 22,24,86
Topeng Seremonial 17
Topeng Upacara 17,87b
Tup 1,3
Tupeng 2
Tupping 3,8,12,50,82,86,95
Tupping Badut 93
Tupping Putri 91,93
Tupping Ksatria 88,93
Tupping Ksatria Sakti 89
U

\'

w

Warna 40
Wayang Topeng PERPUSTAKAAN | 25,27
Wiyoso Yudoseputro SEK?E'{f;}g,’;t CiTJENBUD  1,16,18
X No.INDiK i

Y

VA TGL.CATAT, !

Zakat T —e 102
Zakat Fitrah 102
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